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KAJIAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Diri
1. Definisi Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri ialah melakukan sesuatu perbuatan, pernyataan atas
dasar dorongan dari dalam dan dari luar. Segala perbuatanya bertujuan baik
bagi dirinya, yaitu menyelamatkan diri dari gangguan keseimbangan.
Mungkin perbuatan itu tidak nampak baik bila ditinjau dari luar dir
pelakunya. Untuk tidak terjadi hal yang demikian itu orang mempelajari cara-
cara berbuat baik bagi dirinya, tetapi juga baik dari luar dirinya (Meichati,
1983 :41).

Hollander (dalam Farisy, 2007) menyatakan penyesuaian diri adalah
suatu proses mempelajari perubahan dalam diri dan lingkungan sekitarnya.
Penyesuaian diri akan terjadi apabila individu dapat mempelajari tindakan
atau sikap baru untuk hidup dan menghadapi keadaan tersebut sehingga
tercapai kepuasan dalam diri, hubungan dengan orang lain dan lingkungan
sekitar.

Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan dan kematangan
emosional, yaitu memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan
mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi

segala macam konflik, kesulitan dan frustrasi-frustrasi secara efisien.



Kematangan emosional maksudnya ialah secara positif memiliki respon
emosional yang tepat pada setiap situasi ( Sunarto dan Hartono, 1999 :222).

Menurut Schneider (dalam Agustiani, 2009 :146) menyatakan bahwa
penyesuaian diri adalah sebuah proses yang mencangkup respon-respon
mental dan tingkah laku, yang di usahakan individu agar berhasil mengatasi
kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami di dalam dirinya.
Schneider juga mengatakan orang yang dapat menyesuaiakan diri dengan
baik adalah orang yang dengan keterbatasan yang ada pada dirinya, belajar
untuk bereaksi terhadap dirinya dan lingkungan cara yang matang,
bermanfaat, efisien dan memuaskan, serta dapat menyelesaikan konflik,
frustasi, maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengalami
gangguan tingkah laku.

Penyesuaian diri bukan merupakan suatu yang bersifat absolut, tidak
ada individu yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan sempurna.
Penyesuaian diri bersifat relatif, artiya harus dinilai dan dievaluasi dengan
kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan terhadap dirinya. Kapasitas ini
berbeda-beda tergantung pada kepribadian dan tahap perkembangan individu.
Penyesuaian yang diaggap baik pada suatu tahap usia mungkin saja dianggap
kurang baik pada tahap usia lainya.

Gunarsa dan Gunarsa (dalam Kertamuda dan Herdiansyah 2009 :16)
mengemukakan bahwa penyesuaian diri (adjustment) dalam hidup dilakukan
supaya terjadi keadm seimbang dan tiadanya tekanan yang dapat menggu

deminsi kehidupan.
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Menurut (Kertamuda dan Herdiansyah, 2009 :16) penyesuian diri
adalah suatu proses yang berjalan terus menerus sepanjang rentang kehidupan
manusia, dan merupakan usaha dari diri individu untuk dapat
menyeimbangkan antara dirinya dengan lingkungannya baik dari segi fisik
maupun psikis dengan tujuan tercipta hubungan yang hamonis antara individu
dan lingkungannya.

Menurut Mappiare (1982 :168) penyesuaian diri merupakan suatu
usaha yang dilakukan agar dapat diterima oleh kelompok dengan jalan
mengikuti kemauan kelompoknya. Seorang individu dalam melakukan
penyesuaian diri lebih banyak mengabaikan kepentingan pribadi demi
kepentingan kelompok agar tidak dikucilkan oleh kelompoknya.

Berdasrkan uraian diatas dapadat dilihat bahwa penyesuaian diri
adalah kemapuan individu untuk bereaksi terhadap adanya tuntutan yang
dibebankan kepadanya, mampu mempelajari tindakan atau sikap yang baru
untuk mengahadapi situasi baru yang memerlukan adanya respon-respon
mental, mampu menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan,
frustasi, konflik serta menghasilkan kualitas keselarasan dari dalam diri
individu dengan tuntutan lingkungan sehingga individu mendapatkan
ketentraman secara internal dalam hubungan dengan dunia sekitarnya.

2. Faktor-faktor Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan tugas perkembangan di setiap rentang

kehidupan, meski anak retardasi mental seharusnya tetap harus melakukan

penyesuaian diri karena dia mempunyai hak sebagimana manusia mestinya.
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Menurut Mumpuniarti (1996 :4-5) lingkungan merupakan faktor yang
menentukan adanya penyesuaian diri. Lingkungan mencangkup semua
pengaruh, kemungkinan kekuatan yang melingkupi individu yang dapat
mempengaruhi usaha dalam mencapai kestabilan kejiwaan dan jasmani dalam
kehidupanya. Lingkungan sebagi faktor dari penyesuaian diri ada tiga hal,
yaitu
a. Lingkungan alami merupakan semua yang terdapat disekitar individu

bersifat kebedaan dan alami, serta semua benda dan alat-alat yang
diperlukan guna mempertahankan kelangsungan hidupnya.

b. Lingkungan sosial dan budaya yaitu berupa keadaan masyarakat tempat
manusia hidup dengan anggota-anggotanya dan adat kebiasaanya serta
peraturan yang mengatur hubungan mereka satu sama lain. Manusia
untuk dapat hidup wajar harus bersama dengan masyarakat, melakukan
intarksi harus bersama masyarakat, melakukan intraksi dengan
masyarakat, menerima dari masyarakat, memberi manfaat kepada
masyarakat denagan usaha pribadinya.

¢. Lingkungan kejiwaan individu, yang dimaksud dengan lingkungan ini
ialah kekuatan-kekuatan yang ada pada individu untuk mengatur dan
menguasai serta mengendalikan tuntutan-tuntutanya. Untuk hal ini
pengertian pribadi memegang peranan penting dalam mengarahkan
kelakuan individu kearah sosial yang dapat diterima oleh orang lain.

Pribadi terbentuk dari sejumlah pengenalan individu terhadap dirinya
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yang didapat melalui pengenalan kognitif dan afektif Pengenalan
individu terhadap dirinya dibedakan menjadi tiga macamyaitu:
1. Ide yang diambil individu tentang kemampuan dan kekuatannya.
2. Ide individu tentang dirinya dalam hubungan dengan orang lain.
3. Pandangan individu tentang dirinya yang seharusnya
Ketiga ide tersebut merupakan gambaran dari individu. oleh karena
itu, dapat di sebut tentang konsep diri. Konsep ini mempengaruhi secara
langsung kehidupan individu dan mentukan cara-cara untuk mencapai
penyesuaian diri dan menyelaraskan dengan segala segi dari lingkungan, baik
dari segi materi alami, sosial dan kejiwaan.
Sedangkan penyesuaian diri dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-
faktor yang mempengaruhi penyesuaian menurut (Agustiani, 2009 :165)
terdiri dari: Peer Relation, faktor ini mengacu pada upaya individu untuk
menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan orang lain. Dependency, faktor
ini mengacu pada kurangnya individu dapat berpikir dan mengerjakan sendiri
tanpa meminta pertolongan orang lain. Holistiy, faktor ini mengacu ketidak
mampuan individu untuk mengendalikan keinginannya jika tidak terpenubhi.
Productivity, faktor ini mengacu pada kemampuan individu sungguh-
sungguh mengerjakan tugas dan kewajiban yang di berikan. Withdrawal,
Faktor ini mengacu ada ketidak mampuan individu untuk melakukan sesuatu
dengan sigap dan tidak duduk termenung tanpa melakukan sesuatu.
Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu

primer terhadap penyesuaian diri. Penetu berarti faktor yang mendukung,
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mempengaruhi, atau menimbulkan efek pada proses penyesuaian. Secara
sekunder proses penyesuaian di tentukan oleh faktor-faktor yang mentukan
kepribadian itu sendiri baik internal maupun eksternal. Penentu penyesuaian
diri identik dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan
terbentuknya pribadi secara bertahap. Penentu-penentu penyesuaian diri
menurut Sunarto & Hartono (1998 :229) dapat di kelompokkan sebagai
berikut:

1. Kondisi-kondisi fisik, termasuk termasuk di dalamnya keturunan,
konstitusi fisik, susunan saraf, kelenjar dan sistem otot, kesehatan,
penyakit, dan sebagainya.

2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial,
moral, dan emosional

3.Penentu psikologis, termasuk didalamnya pengalaman, belajarnya,
pengkondisian penentu diri (self-determination), frustasi, dan konflik.

4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah.

5. Penentu kultural.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
menurut Darajat (1995 :24) ada dua yaitu:

a. Frustasi (tekanan perasaan)

Frustasi ialah suatu proses yang menyebabkan orang merasa akan adanya
hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan-kebutuhannya, atau

menyangka bahwa akan terjadi suatu hal yang menghalagi keinginannya.
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Apabila orang tidak mampu menghadapi rasa frustasi itu dengan cara
yang wajar, maka ia akan berusaha mengatasinya dengan cara-cara
lainya, tanpa mengindahkan orang dan keadaan sekitarnya. Atau ia
berusaha mencari kepuasan dalam khayalan. Dan apabila rasa tertekan itu
sangat berat sehingga tidak bisa diatasinya, maka mungkin akan
mengakibatkan gangguan atau penyakit jiwa pada orang tersebut
Konflik (pertentangan batin)

b. Konflik jiwa atau pertentagan batin, adalah terdapatnnya dua dorongan
atau lebih, yang berlawanan atau bertentangan satu sama lain, dan tidak
mungkin dipenuhi dalam waktu yang sama. Konflik itu dapat dibagi
kepada beberapa macam, yaitu:

1. Pertentangan antara dua hal yang diingini, yaitu adanya dua hal yang
sama-sama diingini, tetap tidak mungkin diambil keduanya.

2. Pertentangan antara dua hal, yang pertama diingini sedangkan yang
kedua tidak diingini. Konflik ini terjadi apabila terdapat dua macam
keinginan yang bertentangan satu sama lain atu antara dua hal yang
saling menghalangi antara satu dengan yang lainnya. Dari satu segi
ingin mencapainya, tetapi dari segi lain ingin menghindarinya.

Pemahaman tentang fakor-faktor ini dan bagaimana fungsinya dalam
penyesuaian merupakan syarat untuk memahami proses penyesuaian, karena
penyesuaian tumbuh dari hubungan-hubungan antara faktor-faktor ini dan

tuntutan individu.
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3. Karakteristik Penyesuaian Diri.

Tidak selamanya individu berhasil dalam melakukan penyesuaian diri,
karena kadang-kadang ada rintangan-rintangan tertentu yang menyebabkan
tidak berhasil melakukan penyesuaian diri. Rintangan-rintangan itu mungkin
terdapat dalam dirinya atau mungkin di luar dirinya. Dalam hubungannya
dengan rintangan-rintangan tersebut ada individu-individu yang melakukan
penyesuaian diri yang salah. Berikut ini akan di tinjau karakteristik
penyesuaian diri yang positif dan penyesuaian diri yang salah.

Dari sudut pandang Adler tuntutan untuk memcapai sukses sebagai
manusia yang berada dilingkungan sosial peranan yang besar, berasal dari
perasaan diri. Tuntutan untuk sukses sebagai manusia dilingkungan sosial
berasal dari perasaan inferiority.

a. Inferiority

Perasaan yang kompleks tentang perasaan rendah diri yang diungkapkan
oleh Adler ternyata berasal dari pertahanan diri yang terbentuk akaibat |
perbuatan ketidak mampuan untuk bicara atau lebih spesifik seperti
secara fisik kurang tangkas, kurang tinggi atau kurang terampil secara
akademis (Adler).

Manusia mencoba untuk mengatasi kekurangannya dengan bekerja keras
dalam upaya mengembangkan kekurangan yang ada padanya atau
dengan menjelaskan pada orang lain kekurangan-kekurangan yang ada

padanya, keadaan ini sering disebut sebagai kompensasi yang berlebihan.
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Kompensasi seperti ini biasanya terjadi ketika seorang individu merasa
kurang percaya diri

b. Gaya hidup
Rychlak gaya hidup mencerminkan kepribadian seseorang, maka kita
akan mengerti arah yang akan kita ambil, dan hal itu merupakan
kepribadian dari individu yang bersangkutan

¢. Minat sosial

" Minat sosial melibatkan perasaan akan adanya kesatuan dengan orang

lain, rasa menyatu dan memiliki lingkungan Rychlak. Adler menganggap
bahwa minat sosial merupakan potensi yang dimiliki individu, tetapi
individu yang berbeda akan mengaktualisasikannya pada tingkatan yang
berbeda pula. Beberapa orang mengembangkan gaya hidup secara efektif
dan ia mampu untuk mengatasi ketidak percayaan akan dirinya. Individu
seperti ini mengembangkan minat sosialnya secara kuat dan memiliki
rasa kesatuan dengan orang lain. Individu yang tidak berhasil mengatasi
kekurang percayaan diri, ia akan menjadi orang yang pemalu, terlalu
memperhatikan diri sendiri, cemas dan pesimis. Beberapa orang mampu
menagkap permasalahan dirinya dan sebagai konsekuensinya ia memiliki
sedikit hubungan dengan orang lain. Tentu saja minat sosial kurang

berkembang pada individu seperti ini.
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1. Penyesuaian diri yang positif
Menurut  Siswanto (2007 :36-38), individu yang mampu

menyesuaikan diri dengan baik, terdapat lima karakteristik penyesuaian diri

yang efektif yaitu:

a. Memiliki Persepsi yang Akurat Terhadap Realita
Pemahaman atau persepsi orang terhadap realita berbeda-beda, meskipun
realita yang dihadapi adalah sama. Perbedaan persepsi tersebut
dipengaruhi oleh pengalaman masihng-masihng orang yang berbeda satu
sama lain. Meskipun persepsi masihng-masihng individu berbeda dalam
menghadapi realita, tetapi orang yang memiliki penyesuaian diri yang
baik memiliki persepsi yang relatif objektif dalam memahami realita.
Persepsi yang objektif ini adalah bagaimana orang mengenali
konsekuensi- konsekuensi dari tingkah lakunya dan mampu bertindak
sesuai dengan konsekuensi tersebut.

b. Kemampuan untuk beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan.
Setiap orang pada dasarnya tidak senang bila mengalami tekanan dan
kecemasan. Umumnya mereka menghindari hal-hal yang menimbulkan
tekanan dan kecemasan dan menyenangi pemenuhan kepuasan yang
dilakukan dengan segera. Orang yang mampu menyesuaikan din', tidak
selalu menghindari munculnya tekanan dan kecemasan. Kadang mereka

Justru belajar untuk mentoleransi tekanan dan kecemasan yang dialami

18



dan mau menunda pemenuhan kepuasan selama itu diperlukan demi
mencapai tujuan tertentu yang lebih penting sifatnya.
¢. Mempunyai Gambaran Diri yang Positif tentang Dirinya
Pandangan individu terhadap dirinya dapat menjadi indikator dari
kualitas penyesuaian diri yang dimiliki. Pandangan tersebut mengarah
pada apakah individu tersebut dapat melihat dirinya secara harmonis atau
sebaliknya individu melihat adanya konflik yang berkaitan dengan
dirinya. Individu yang banyak melihat pertentangan-pertentangan dalam
dirinya, dapat menjadi indikasih adanya kekurangmampuan dalam
penyesuaian diri. Gambaran diri yang positif juga mencakup apakah
individu yang bersangkutan dapat melihat dirinya secara realistik, yaitu
secara seimbang tahu kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan mampu
menerimanya sehingga memungkinkan individu yang bersangkutan
untuk dapat merealisasikan potensi yang dimiliki secara penuh.
d. Kemampuan untuk Mengekspresikan Perasaannya

Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dicirikan memiliki
kehidupan emosi yang sehat. Individu tersebut mampu menyadari dan
merasakan emosi atau perasaan yang saat itu dialami serta mampu untuk
mengekspresikan perasaan dan emosi tersebut. Individu yang memiliki
kehidupan emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-reaksi emosi
yang realistis dan tetap di bawah kontrol sesuai dengan situasi yang

dihadapi.
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e. Relasi Interpersonal Baik
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu mencapai
tingkat keintiman yang tepat dalam suatu hubungan sosial. Individu
tersebut mampu bertingkah laku secara berbeda terhadap orang yang
berbeda karena kedekatan relasi interpersonal antar mereka yang berbeda
pula. Individu mampu menikmati disukai dan direspek oleh orang lain,
tetapi juga mampu memberikan respek dan menyukai orang lain.

Sedangkan menurut (Sunarto dan Hartono, 1999 :222). Yang
tergolong mampu melakukan penyesuaian diri yang positif di tandai hal-hal
sebagi berikut:

a. Tidak menunjukkkan adanya ketegangan emosional.

b. Tidak menujukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis

c. Tidak adanya prustasi pribadi.

d. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri.

€. Mampu dalam belajar.

f. Menghargai pengalaman.

g. Bersikap realistik dan objektf.

h. Penyesuaian diri yang salah

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif dapat

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. Penyesuaian

diri yang salah di tandai dengan berbagai bentuk tingkah laku yang serba

salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistik, agresif, dan

sebagainya. Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri yang salah yaitu:
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a. Reaksi berthan (Defence Reaction)
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak
menghadapi kegagalan. la selalu berusaha untuk menujukkan bahwa
dirinya tidak mengalami kegagalan.

b. Reaksi menyerang (Aggressive Reaction)
Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menujukkan tingkah
laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalanya. Ia tidak mau
menyadari kegagalanya.

c. Reaksi melarikan diri (Escape reaction)
Dalam reaksi ini orang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan
melahirkan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya.

Menurut Siswanto (2007 :37-38) individu yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan baik memiliki ciri sebagai berikut:

Kesenjangan antara persepsi dengan realita yang aktual sehingga ini
membuatnya kurang bisa melihat akibat dari tingkah lakunya. Akibatnya dia
sering mengalami masalah karena kurang mampu mengenali berbagai akibat
dari tingkah laku yang ditimbulkannya.

Penundaan terhadap pemenuhan kepuasan dan mentoleransi terjadinya
tekanan dan kecemasan. Sebagai akibat penundaan tersebut hanya dapat
dilakukan bila orang bersangkutan memiliki kontrol diri yang baik ini yang
membuat mengapa kontrol diri tidak mudah dilakukan oleh setiap orang,
karena pada dasarnya kontrol diri bekerja bertentangan dengan prinsip

kenikmatan atau kecenderungan orang untuk menghindari rasa sakit/nyeri.
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Individu yang banyak melihat pertentangan-pertentangan pada
dirinya, ini bisa menjadi indikasih adanya kekurangmampuan dalam
penyesuaian diri.

Kecenderungan untuk mengekspresikan secara berlebihan atau
sebaliknya, terlalu menekan/mengontrol emosi secara berlebihan. Individu
yang terlalu mengontrol emosinya membawa dampak seolah-olah perasaan
dan pengalamanya tumpul dan mati.

Sedangkan menurut Meichati (1983 :42-44) penyesuaian diri yang

tidak wajar antara lain:

a. Melamun
Karena kenyataan yang tidak tertahankan, menempatkan diri dalam
khayal sebagaimana yang diinginkan.

b. Rasionalisasi.
Menutupi kesalahan dengan alasan yang masuk akal untuk membenarkan
tindakannya

C. Regresi- Fiksasi.
Regresi yaitu, kembali pada tingkah laku yang semodel dengan tingkat
perkembangan yang lebih awal.
Fiksasi yaitu, menetap pada tingkat perkembangan yang memberikan
keamanan, karena takut menghadapi taraf berikutnya yang lebih

meragukan keamannya.

d. Introyeksi — Proyeksi.
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Introyeksi yaitu, mengenakan pendapat orang lain yang dipandang baik
kepada dirinya seolah-olah itu pendapatnya.
Proyeksi yaitu, melemparkan sebab kegagalan dirinya kepada pihak lain
utuk mencari alasan yang dapat diterima, misalnya seorang murid tidak
lulus mengatakan gurunya membenci dirinya.
e. Represi-Supresi.
Represi yaitu, melupakan sesuatu dengan tidak disadari melalui kata-
kata yang terloncat secara tidak sadar.
Supresi yaitu, dengan sengaja melupakan sesuatu yang tidak diinginkan.
f. Konversi.
Mempersangat keadaan sakit untuk menghindari suatu tugas yang tidak
disukai.
g. Menarik diri.
Merasa tertekan untuk menampakkan diri yang sebenarnya kepada orang
lain, ditempat umum pemalu, penakut tidak suka bergaul, dan lain
sebagainya
h. Mengecam
Menunjukkan kekurangan, kesalahan, kelemahan orang lain, untuk
menempatkan dirinya pada keadaan yang lebih baik dari yang dikecam.
Jadi,_ jika individu tidak berhasil melakukan penyesuvaian diri yang
efektif, maka ia akan mengalami penyesuaian diri yang tidak efektif. Individu

tersebut akan menunjukkan perilaku -yang- aneh, kesalitan' ‘melakukan -
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penyesuaian diri secara efektif dalam kehidupan sehari-hari dan mengalami
distres subjektif yang sering atau kronis

Retardasi Mental
1. Definisi Retardasi mental

Retardasi mental ialah keadaan dengan inteligensi yang kurang
(subnormal) sejak masa perkembangan (sejak lahir atau sejak masa anak).
Biasanya terdapat perkembangan mental yang kurang secara keseluruhan
(Maramis, 2009 :386).

Retardasi mental ialah suatu keadaan perkembangan mental yang
terhenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh adanya hendaya
(impairement) keterampilan (kecakapan, skil) selama masa perkembangan,
schingga berpengaruh pada semua tingkat intelligensi, yaitu kemampuan
kognitif, bahasa, motorik dan sosial. Retardasi mental dapat terjadi dengan
atau tanpa gangguan mental atau fisik lainya (Muslim, 2001 :119)

WHO 1992 (dalam Sumaryani dkk, 2010 :31), retardasi mental adalah
suatu keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, yang
ditandai terutama oleh adanya hendaya (impairment) keterampilan selama
masa perkembangan sehingga berpengaruh pada semua tingKat inteligensia
yaitu kemampuan kognitif, bahasa, motorik, dan sosial.

sedangkan menurut DSM-IV (dalam Kaplan 1997 :673),
mendefinisikan retardasi mental sebagai fungsi intelektual keseluruhan yang
secara bermakna dibawah rata-rata yang menyebabkan atau berhubungan

dengan gangguan pada perilaku adaptif dan bermanifestasi selama periode
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perkembangan yaitu, sebelum usia 18 tahun fungsi intelektual keseluruhan
secara bermakana di bawah rata-rata (IQ kurang dari 70).

Menurut International Classification of Disease (ICD-10) retardasi
mental adalah suatu kondisi terhentinya atau tidak lengkapnya perkembangan
pikiran, yang terutana ditandai oleh gangguan keterampilan yang
dimanifestasikan selama periode perkembangan, yang mempengaruhi tingkat
kecerdasan, yaitu kemampuan kognitif, motorik, dan bahasa.

Retardasi mental merupakan kondisi dimana perkembangan
kecerdasan mengalami hambatan sehingga tidak tercapai tahap perkembangan
yang optimal. Adapun beberapa karakteristik umum retardasi mental menurut
(Sutjihati, 2006 :105).

1. Keterbatasan Inteligensi
Anak tunagrahita mempunyai kekurangan dalam mempelajari informasih
dan keterampilan-keterampilan penyesuaian diri dengan masalah-
masalah dan situasi kehidupan baru, beajar dari pengalaman masa lalu,
berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghidari
kesalahan-kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan dan kemampuan
untuk memecahkan masa depan.

2. Keterbatasan Sosial
Disamping mempunyai keterbatasan inteligensi, anak retardasi mental
juga memilliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat.
Dan mempunyai kecenderungan berteman dengan anak yang lebih muda

usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar tidak mampu
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memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus
selalu di bimbing dan diawasi
3. Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainya
Anak retardasi mental (tunagrahita) memiliki keterbatasan dalam
penguasaan bahasa. Selain itu kurang mampu untuk mempertimbangkan
sesuatu, membedakan yang baik dan yang buruk, dan membedakan yang
benar dan yang salah. Ini semua karena kemampuannya terbatas sehingga
anak retardasi mental tidak dapat membayangkan terlebih dahulu
konsekuensi dari suatu perbuatan.
2, Klasifikasih Retardasi Mental
Penggolongan tingkat retardasi mental lazim didasarkan pada hasil
pengukuran inteligensi. Tes inteligensi sendiri lazim dimaksudkan untuk
mengukur kemungkinan keberhasilan orang bidang akademik, maka
pembagian tingkat kemampuan mengikuti dan menyelesaikan pendidikan
formal disekolah. Selain itu pembagian tingkat retardasi tersebut memang
mengandung penilaian kemampuan terhadap lingkungan, khususnya
menyangkut kemandirian dan tanggung jawab sosial (Supratiknya, 2000 :77).
Sedangkan menurut (Dvidson dkk, 2006 :708). Terdapat empat level
retardasi mental yang masihng-masihng berhubungan dengan satu rentang
tertentu. Berikut ini adalah ringkasan karakteristik orang-orang yang masuk
dalam masihng-masihng level retardasi mental
1. Retardasi mental ringan (IQ 50-55 hingga 70). Mereka tidak dapat selalu

dibedakan dari anak-anak normal sebelum mulai bersekolah. Di usia
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remaja akhir biasanya mereka dapat mempelajari keterampilan akademik
yang kurang lebih sama dengan level kelas 6. Ketika dewasa mereka
mampu me]ak;1k3n pekerjaan yang tidak memerlukan keterampilan atau
di balai karya di rumah penampungan, meskipun mereka mungkin
membutuhkan bantuan dalam masalah sosial dan keuangan. Mereka bisa
menikah dan mempunyai anak.

2. Retardasi mental sedang (IQ 3540 hingga 50-55). Orang-orang yang
mengalami retarsai mental sedang dapat memiliki kelemahan fisik dan
disfungsi neurologis yang menghambat keterampilan motorik yang
normal, seperti, memegang dan mewarnai didalam garis, dan
keterampilan motorik kasar, seperti berlari dan memanjat. Mereka
mampu dengan banyak bimbingan dan latihan, bepergian sendiri di
daerah lokal yang tidak asing bagi mereka. Banyak yang tinggal di
institusi penampungan, namun sebagian besar hidup bergantung bersama
keluarga atau dalam rumah-rumah bersama yang di supervisi.

3. Retardasi mental berat (IQ 20-25 hingga 35-40). Orang-orang tersebut
umumnya memiliki abnormalitas fisik seakan lahir dan keterbatasaan
dalam pengendalian sensori motor. Sebagian besar dimasukkan institusi
penampungan dan membutuhkan bantuan dan supervesi terus-menerus.
Mereka mampu melakukan pekerjaan yang sangat sederhana dengan
supervesi terus menerus.

4. Retardasi mental sangat berat (IQ dibawah 20-25). Mereka membutuhkan

supervesi total dan sering kali harus diasuh sepanjang hidup
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mereka.sebagian besar memiliki abnormalitas fisik berat serta kerusakan
neurologis dan tidak dapat berjalan sendiri kemanapun.

3. Penyebab-penyebab Retardasi Mental

Retardasi mental dapat di sebabkan oleh aspek biologis, psikososial
atau kombinasi keduanya (APA, 2000 dalam Nevid dkk 2005 :149) penyebab
biologis mencangkup gangguan kromosom dan genetis, penyakit infeksi dan
penggunaan alkohol pada saat ibu mengandung. Sedangkan penyebab
spsikososial yaitu unsur budaya atau keluarga, seperti pengasuhan dalam
lingkungan rumah yang miskin. Atau mungkin penyebabnya merupakan
intraksi antar faktor psikososial dan genetis.

Sedangkan (dalam Maramis, 2009 :386-390) Penyebab retardasi
mental sangat kompleks, dapat akibat kejadian sebelum kehamilan, selama
kehamilan dan saat melahirkan atau masa pranatal sedangkan Retardasi
mental menurut penggolongan diagnosis jiwa ke-1 (PPDGJ-1) ada sembilan
penyebabnya yaitu:

1. Akibat infeksi dan/atau infoksikasih. Dalam Kelompok ini termasuk
keadaan retardasi mental karena kerusakan jaringan otak akibat infeksi
intrakranial, karena serum, obat atau zat toksik lainnya.

2. Akibat rudapaksa dan atau sebab fisik lain. Rudapaksa sebelum lahir serta
juga trauma lain, seperti sinar x, bahan kontrasepsi dan usaha melakukan
abortus dapat mengakibatkan kelainan dengan retardasi mental.
Rudapaksa sesudah lahir tidak begitu sering mengakibatkan retardasi

mental.
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3. Akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan atau gizi. Semua retardasi
mental yang langsung disebabkan oleh gangguan metabolisme (misalnya
gangguan metabolime lemak, karbohidrat dan protein), pertumbuhan atau
gizi termasuk dalam kelompok ini. Ternyata gangguan gizi yang berat
dan yang berlangsung lama sebelum umur 4 tahun sangat mempengaruhi
perkembangan otak dan dapat mengakibatkan retardasi mental. Keadaan
dapat diperbaiki dengan memperbaiki gizi sebelum umur 6 tahun,
sesudah ini biarpun anak itu dibanjiri dengan makanan bergizi,
intelegensi yang rendah itu sudah sukar ditingkatkan.

4, Akibat penyakit otak yang nyata (postnatal). Dalam kelompok ini
termasuk retardasi mental akibat nreoplasma (tidak termasuk
pertumbuhan sekunder karena rudapaksa atau peradangan) dan beberapa
reaksi sel-sel otak yang nyata, tetapi yang belum diketahui betul
etiologinya (diduga herediter). Reaksi sel-sel otak ini dapat bersifat
degeneratif, infiltratif, radang, proliferatif, sklerotik atau reparatif.

5. Akibat penyakit/pengaruh pranatal yang tidak jelas. Keadaan ini diketahui
sudah ada sejak sebelum lahir, tetapi tidak diketahui etiologinya,
termasuk anomali kranial primer dan defek kogenital yang tidak
diketahui sebabnya.

6. Akibat kelainan kromosom. Kelainan kromosom mungkin terdapat dalam
jumlah atau dalam bentuknya.

7. Akibat prematuritas. Kelompok ini termasuk retardasi mental yang

berhubungan dengan keadaan bayi pada waktu lahir berat badannya
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kurang dari 2500 gram dan/atau dengan masa hamil kurang dari 38

minggu serta tidak terdapat sebab-sebab lain seperti dalam sub kategori

sebelum ini.

8. Akibat gangguan jiwa yang berat. Untuk membuat diagnosa ini harus jelas

telah terjadi gangguan jiwa yang berat itu dan tidak terdapat tanda-tanda

patologi otak.

9. Akibat deprivasi psikososial. Retardasi mental dapat disebabkan oleh

fakor-faktor biomedik maupun sosiobudaya.

C. Kerangka Teoritik

Penyesuaian Anak retardasi
Penyesuaian Penyesuaian
diri yang diri tidak
y
L 4 y v
Retardasi Retardsi Retardasi Retardasi sangat
ringan sedang (IQ berat berat
= 35-49) ~
(IQ = 50-70) (1Q=20-34) (10, dibawah 20)
A A
ﬂ . Menmiliki persepsi yang akurat \ ﬂ . Kesenjangan persepsi dengan realita\
tehadap realita
2. Kemampuan untuk beradaptasi 2. Penundaan terhadap pemer.luhz.m '
dengan tekanan ata stres dan kepuasan dan mentoleransi terjadinya
kecemasan tekanan dan kecemasan
3. i\detr:::ggi g:mbaran diri positif 3. banyak melihat pertentangan-
en iriny. rtenta da diri
4. Kemampuan untuk perfentangan paca dirinya
mengekspresikan perasaanya 4. Kecenderungan untuk
Q. Relasi interpersonal baik / \ menoekanresikan secara herlehihan /
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Retardasi mental ialah keadaan dengan inteligensi yang kurang
(subnormal) sejak masa perkembangan (sejak lahir atau sejak masa anak).
Biasanya terdapat perkembangan mental yang kurang secara keseluruhan
(Maramis, 2009 : 386).

Sedangkan menurut DSM-IV (dalam Kaplan 1997 :673),
mendefinisikan retardasi mental sebagai fungsi intelektual keseluruhan yang
secara bermakna dibawah rata-rata yang menyebabkan atau berhubungan
dengan gangguan pada perilaku adaptif dan bermanifestasi selama periode
perkembangan yaitu, sebelum usia 18 tahun fungsi intelektual keseluruhan
secara bermakana di bawah rata-rata(IQ kurang dari  70)

Disini peneliti mengambil anak retardasi mental ringan. Sedangkan
retardasi mental ringan menuru.t ( Dvidson dkk, 2006 :708) yaitu, IQ 50-55
hingga 70 dimana mereka tidak dapat selalu dibedakan dari ana-anak normal
sebelum mulai bersekolah. Di usia remaja akhﬁ biasanya mereka dapat
mempelajari keterampilan akademik yang kurang lebih sama dengan level
kelas 6. Ketika dewasa mereka mampu melakukan pekerjaan yang tidak
memerlukan keterampilan atau di balai karya di rumah penampungan,
meskipun mereka mungkin membutuhkan bantuan dalam masalah sosial dan
keuangan. Mereka bisa menikah dan mempunyai anak.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang mencangkup respon-

respon mental dan tingkah laku yang merupakan usaba individu untuk
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memperoleh keselarasan dan keharmonisan antara tuntutan dalam diri dengan
apa yang diharapkan oleh lingkungan.

Menurut Siswanto (2007 :36-38), individu yang mampu
menyesuaikan diri dengan baik, terdapat lima karakteristik penyesuaian diri
yang efektif yaitu:

Pemahaman atau persepsi orang terhadap realita berbeda-beda,
meskipun realita yang dihadapi adalah sama. Perbedaan persepsi tersebut
dipengaruhi oleh pengalaman masihng-masihng orang yang berbeda satu
sama lain. Meskipun persepsi masihng-masihng individu berbeda dalam
menghadapi realita, tetapi orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik
memiliki persepsi yang relatif objektif dalam memahami realita. Persepsi
yang objektif ini adalah bagaimana orang mengenali konsekuensi-
konsekuensi dari tingkah lakunya dan mampu bertindak sesuai dengan
konsekuensi tersebut.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan Tekanan atau Stres dan
Kecemasan. Setiap orang pada dasarnya tidak senang bila mengalami tekanan
dan kecemasan. Umumnya mereka menghindari hal-hal yang menimbulkan
tekanan dan kecemasan dan menyenangi pemenuhan kepuasan yang
dilakukan dengan segera. Orang yang mampu menyesuaikan diri, tidak selalu
menghindari munculnya tekanan dan kecemasan. Kadang mereka justru
belajar untuk mentoleransi tekanan dan kecemasan yang dialami dan mau
menunda pemenuhan kepuasan selama itu diperlukan demi mencapai tujuan

tertentu yang lebih penting sifatnya.
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Mempunyai Gambaran Diri yang Positif tentang Dirinya. Pandangan
individu terhadap dirinya dapat menjadi indikator dari kualitas penyesuaian
diri yang dimiliki. Pandangan tersebut mengarah pada apakah individu
tersebut dapat melihat dirinya secara harmonis atau sebaliknya individu
melihat adanya konflik yang berkaitan dengan dirinya. Individu yang banyak
melihat pertentangan-pertentangan dalam dirinya, dapat menjadi indikasih
adanya kekurangmampuan dalam penyesuaian diri. Gambaran diri yang
positif juga mencakup apakah individu yang bersangkutan dapat melihat
dirinya secara realistik, yaitu secara seimbang tahu kelebihan dan kekurangan
diri sendiri dan mampu menerimanya sehingga memungkinkan individu yang
bersangkutan untuk dapat merealisasikan potensi yang dimiliki secara penuh.

Kemampuan untuk Mengekspresikan Perasaannya. Individu yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik dicirikan memiliki kehidupan emosi
yang schat. Individu tersebut mampu menyadari dan merasakan emosi atau
perasaan yang saat itu dialami serta mampu untuk mengekspresikan perasaan
dan emosi tersebut. Individu yang memiliki kehidupan emosi yang sehat
mampu memberikan reaksi-reaksi emosi yang realistis dan tetap di bawah
kontrol sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Relasi Interpersonal Baik. Individu yang memiliki penyesuaian diri
yang baik mampu mencapai tingkat keintiman yang tepat dalam suatu
hubungan sosial. Individu tersebut mampu bertingkah laku secara berbeda
terhadap orang yang berbeda karena kedekatan relasi interpersonal antara

mereka yang berbeda pula. Individu mampu menikmati disukai dan direspek
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oleh orang lain, tetapi juga mampu memberikan respek dan menyukai orang
lain.
D. Penelitian Terdahulu
PERAN ORANGTUA DALAM PENYESUAIAN DIRI ANAK TUNAGRAHITA
Oleh : Ria Ulfatusholiat

Anak merupakan anugerah yang sangat berarti bagi orangtua karena
anak merupakan lambang pengikat cinta kasih bagi kedua orangtuanya. Bila
anak yang lahir dalam keadaan cacat mental atau tunagrahita, maka orangtua
akan mulai bertanya apa yang harus mereka lakukan dalam membesarkan
anak tersebut. Kenyataan yang terjadi di masyarakat tentang pengasuhan anak
tunagrahita yaitu banyaknya orangtua yang justru membiarkan bahkan
menyembunyikan anak tunagrahita, tetapi ada pula orangtua yang
memberikan pengasuhan yang baik kepada mereka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan dan memberi gamb;ran tentang bentuk
penyesuaian diri dan faktor penyebab anak tunagrahita, faktor-faktor
penyebab penyesuaian diri pada anak tunagrahita, faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri anak tunagrahita serta untuk mengetahui
bagaimana peran orangtua dalam membantu penyesuaian diri pada anak
tunagrahita. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk
studi kasus. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita
yang berusia 32 tahun dan berjenis kelamin laki-laki, sedangkan karakteristik
responden dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri yang memiliki

anak tunagrahita yang berusia 25-50 tahun.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk penyesuaian diri
anak tunagrahita di antaranya yaitu ingin mandiri, memiliki keinginan sama
dengan orang normal, interaksi sosial, memiliki kontrol diri, serta percaya
diri. Penyebab anak tunagrahita adalah karena sakit campak dan kesulitan
ckonomi keluarga subjek, sehingga anak mereka terlambat untuk
mendapatkan pengobatan yang akhirnya menyebabkan tunagrahita. Faktor-
faktor yang menjadi penyebab penyesuaian diri pada anak tunagrahita yaitu
faktor fisik dan psikologis serta faktor lingkungan, yaitu adan)"a perhatian
dari lingkungan, seperti anggota keluarga dan tetangga sekitar tempat tinggal
subjek. Dalam upaya penyesuaian dirinya, anak tunagrahita membutuhkan
peran orangtua yang baik, yaitu yang memberikan dukungan dan pengasuhan
yang tepat. Peran orangtua meliputi dukungan materi, dukungan perhatian,

penerimaan orangtua, nasehat dan pengasuhan.
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